98. Hiduplah Bersamaku 


S =) “ ” 
E Ah, aku malu. 


Theo duduk di taman sepi, di depan hotel 


tempat acara berlangsung. Sambil berbicara, 
ia mengusap wajahnya. Naomi yang duduk di 
sebelah pria itu bertanya dengan wajah 
bingung. 


AD “Kenapa kau malu?” 


2 “Yah, sepertinya aku gemetar banget 
tadi.” 

O 
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47, “Terus... aku juga nggak habis pikir 


kenapa aku bicara tentang 
pengunduran diri tanpa konsultasi dulu 
padamu.” 


Dari nada bicaranya, sepertinya pria itu tidak 
menyesali keputusannya untuk 
mengundurkan diri. Setelah melakukan 
sesuatu yang sesuai kata hatinya, barulah 


Theo merasa tak enak pada Naomi yang 


sama sekali tak tahu-menahu soal 
permasalahannya di kantor. Sejenak Naomi 
menatap Theo, lalu mengalihkan pandangan 
ke depan. 


CI “Yah, yang penting kau sudah membuat 
keputusan tepat. Kalau kau konsultasi 
dulu padaku, cuma akan menghabiskan 
waktu.” 


Tanggapan itu Naomi sampaikan dengan 
nada tenang, tak seperti yang Theo 
khawatirkan. Pria itu tidak menyangka Naomi 
akan memberikan umpan balik sesantai itu. 
la melepaskan tangan yang menutupi 
wajahnya, lalu berbicara dengan nada 
takut-takut. 
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“Begitu keluar dari Wood Rail, aku akan 
jadi pengangguran.” 


“Aku tahu.” 


“Mungkin Ayah Mertua nggak akan 
senang.” 


“Ayah tahu kau punya kemampuan, jadi 
beliau pasti nggak akan khawatir.” 


“Karena aku ditendang setelah 
berseteru dengan Ketua Seo, pasti aku 
akan kesulitan mendapatkan pekerjaan 
baru....” 


Pada saat Theo mengucapkan 


kekhawatirannya itu.... 


$; “...Apa? Ketua Seo?” 
“Eh?” 


CE “Jadi kau bukan berseteru dengan 
Chris Oppa, melainkan Ketua Seo?” 


Jawaban tak terduga dari Theo tadi 
benar-benar membuat Naomi terkejut. Wanita 
itu bertanya sembari mengalihkan 
pandangannya ke arah Theo. Yang ditatap 
jadi gugup, sadar kalau ia baru saja 
mengatakan sesuatu yang seharusnya tak 
usah ia ucapkan. Theo pun sontak 
menggelengkan kepala dengan ekspresi 
kewalahan. 


Sa 


=i “Oh... bukan begitu.” 


b d 


Namun, perasaan tak nyaman yang tidak 
bisa Theo tutupi itu membuat Naomi yakin 
kata-kata Theo tadi memang benar adanya. 
Wanita itu mempertegas ucapannya. 


AD “Ternyata benar ya. Rupanya semua 
masalah ini disebabkan oleh Ketua 
Seo.” 


Sekilas wajah cemberut Naomi terlihat seperti 
orang yang sedang memendam amarah. 
Theo yang baru pertama kali melihat raut 
yang seperti itu jadi merasa makin tidak enak. 
Siapa sangka masalah yang Theo 
sembunyikan karena takut Naomi akan 
khawatir, malah memicu pertengkaran 
pertama mereka seperti ini. 


SC. m 
“8 “Naomi, maksudku....” 


< 


À; “Sebenarnya ada masalah apa sampai 
kau memutuskan untuk pindah kerja? 
Kau bilang nggak ada apa-apa saat aku 
mengkhawatirkan soal pekerjaanmu. 
Tapi ternyata kau nggak baik-baik saja, 


ya?” 
SA 

aœ “Nggak kok, nggak ada apa-apa....” 
GP “angan bilang begitu lagi i 
3s/ “Jangan bilang begitu lagi. Kau sampai 


dikeluarkan dari proyek, itu artinya ada 


apa-apa. Bahkan kau dibuat nggak 


nyaman di kantor.” 


Naomi mengorek semua kejadian yang Theo 
alami dengan blak-blakan. Pria itu terpojok, 
tak punya pilihan lain selain mengakuinya. 
Theo hanya bisa diam, tak bisa mengatakan 
apa pun. Ia menelan kembali semua dalih 
yang tadinya akan ia ucapkan. 
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E “...Maaf.” 
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Hanya permintaan maaf sia-sia itulah yang 
bisa ia ucapkan. Pandangan ia lempar ke 


ujung sepatunya. 


CI “Dan Theo, angkat kepalamu.” 


Naomi memanggil nama Theo dengan tegas. 
Nada yang bertekanan itu membuat hati Theo 
mencelus. Namun kalimat berikut yang 
diucapkan wanita itu benar-benar di luar 
dugaan, sangat berbanding terbalik dengan 
raut wajah yang terlihat begitu menakutkan di 
mata Theo. 


H; “Siapa yang menyuruhmu menunduk 


dan minta maaf?” 


Se 
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“..Eh? 


CE “Memangnya kau salah apa sampai 
menciut seperti ini? Kenapa kau selalu 


menunduk?” 


Sorot mata Naomi masih terlihat tajam, 
ekspresinya pun dingin. Tampaknya ia masih 
marah, tapi sepertinya target kemarahannya 
bukan Dan Theo. Kalau perkiraan Theo 


benar.... 


SA a uada 
aœ “Han Naomi, jadi kau sekarang... 
marah karena aku?” 


Theo bertanya dengan mata berkaca-kaca. 


Tanpa ragu Naomi mengangguk dan 


mengungkapkan rasa kesalnya. 
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“Tentu saja aku marah karena kau! 
Memangnya kau kira aku marah karena 
siapa? Seorang pemimpin perusahaan 
besar menyalahgunakan kekuasaan 
dan mengeluarkan karyawan 
seenaknya dari suatu proyek? Ketua 
Seo benar-benar keterlaluan!” 


“Gara-gara pemimpin perusahaan, kau 
jadi seperti ini. Seharusnya kau 
mengundurkan diri sejak dulu. 
Seharusnya justru kau yang lebih dulu 
meninggalkan perusahaan tidak 


bermoral ini!” 
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À “Kau selalu bersikap seolah-olah pintar! 
Ternyata kau ini benar-benar bodoh!” 


Suara Naomi terdengar lebih keras karena 
berang. Kalau memang sejak awal yang jadi 
perkara adalah Ketua Seo, apa pun yang 
Theo lakukan pasti tidak akan bisa 
menyelesaikan masalah. Jadi, kenapa Theo 
malah bilang ia baik-baik saja dan tetap 
bertahan di sana? Setelah mengumumkan 
akan mengundurkan diri, Theo sangat 
khawatir ayah Naomi tidak akan sudi 
menerima dirinya sebagai menantu. Naomi 
dapat dengan mudah menebak kekhawatiran 
Theo itu. Naomi jadi makin kesal. Mau jadi 
Kepala Tim Wood Rail maupun 
pengangguran, pria itu tetap Dan Theo, ‘kan? 
Mana mungkin Naomi tidak mau 
menikahinya? 


$; “Karena kau, aku benar-benar....” 


Naomi melampiaskan amarahnya dengan 
menunjukkan ekspresi kesal. 
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< La 


Tiba-tiba Theo memeluk Naomi erat. 
Benar-benar erat. Wajahnya ia benamkan di 
tengkuk Naomi. 


$; “Ap-apa-apaan kau. Aku sekarang 
marah sekali, tahu.” 


Naomi kaget dengan ungkapan kasih sayang 
yang Theo lancarkan secara tiba-tiba itu. 
Badannya mematung kaku karena canggung. 
Theo tak memedulikan reaksi Naomi itu dan 
malah memeluknya lebih erat lagi. 


-/ “Aku mencintaimu.” 


5 “Selama ini aku selalu mencintaimu, 


tapi sekarang aku makin mencintaimu.” 


Theo mengungkapkan perasaannya yang 
begitu meluap dengan suara tersekat. Naomi 
merasa senang menerima pelukan Theo yang 
seperti anak kecil itu. Ia menggerakkan 
tangannya yang sempat terhenti di udara 
untuk mengusap-usap punggung Theo. 


ADA “Andai saja kau mau bergantung 
padaku seperti ini dari dulu....” 


Tak lama kemudian, ungkapan ketidakpuasan 
penuh kasih sayang mengalir dari bibir 
Naomi. Wanita itu dengan hati-hati membelai 
punggung Theo yang penuh luka tak terlihat. 
Perhatian dan sentuhan Naomi itu 


menyelimuti hati Theo dengan kehangatan. 


Suara Theo jadi lebih tersekat karena belaian 


sayang dari Naomi. 


Sa 
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“Aku tidak pernah... bergantung pada 
siapa pun sepanjang hidupku.” 


“Oh?” 


“Bukan karena ada yang memaksaku 
begitu, bukan pula karena nggak ada 
orang di sisiku. Alasannya adalah aku 
terlalu keras pada diriku sendiri.” 


“Jadi meski sedang mengalami 
masa-masa sulit, aku berpura-pura 
baik-baik saja dan terus bertahan 
sekuat tenaga.... Selama ini aku hidup 
tanpa bisa mengakui punya 


keterbatasan.” 


Ini adalah sesuatu yang tak pernah Theo 
ungkapkan pada siapa pun sebelumnya. 
Kalau ada yang bertanya pada Theo, apa ada 
hal lain yang sangat penting baginya selain 
berjuang keras? Tanpa pikir panjang Theo 
pasti akan menjawab, “Tidak ada.” Seiring 
dengan bertambahnya usia, dunia Theo pun 
makin terbuka luas. Makin banyak pula 
urusan-urusan rumit yang harus ia tangani, 
banyak pula kondisi-kondisi yang 
membuatnya sulit bertahan. Sebenarnya 
bukan hanya sekali-dua kali Theo ingin 
beristirahat barang sejenak. Sayang, justru ia 
sendiri yang tidak mengizinkan dirinya rehat. 
Ya, Theo tidak mau jujur mengakui bahwa 
dirinya kecapekan. 


“Selama ini aku juga nggak pernah 
membela diriku sendiri....” 


(“Terima kasih karena kau sudah 
membelaku.” 


Bagi Theo yang terbiasa menjalani hidup 
seolah sedang bertempur di medan perang, 
keberadaan Naomi sebagai aliansi yang siap 
membantu dan membelanya adalah hal yang 
sangat berarti. Mungkin Naomi tidak tahu, 
tapi Theo sadar betul akan hal itu. Akhirnya 
pria itu sadar, hanya Naomi-lah satu-satunya 
orang yang sangat berarti baginya, jauh lebih 
berharga dibanding dugaannya. Theo tahu 
saat ini ia sedang mendapatkan dukungan 
penuh dari aliansi yang sangat ia cintai. 
Karena itulah hari ini akan menjadi momen 


yang paling istimewa bagi Theo, jauh lebih 


spesial dibanding hari-hari lainnya. Sekarang 
waktu yang tepat bagi Theo untuk 
menyampaikan perasaannya pada Naomi. 


GD. « P 
El Sebentar.... 


Theo sudah membulatkan tekad. Ia mengurai 
pelukan yang melingkari tubuh Naomi, lalu 
mengulurkan tangannya ke dalam saku 
mantel, mencari-cari sesuatu. Naomi yang 
penasaran spontan melemparkan 


pandangannya ke arah jemari Theo. 


D “Sebenarnya aku ingin melihatmu 


menangis karena sangat terharu saat 


aku memberimu ini....” 
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= “Tapi, kenapa malah aku yang 
menangis saat memberikannya? Bikin 
malu saja.” 


Benda yang muncul bersamaan dengan letup 
tangis Theo adalah kotak cincin yang pernah 
Naomi lihat di kapal pesiar. Hadiah 
pertunangan yang gagal Naomi terima di 
Pulau Jeju karena wanita itu tanpa sengaja 


merusak acara lamaran Theo. 





AD “Theo....” 


Naomi menatap kotak cincin itu dengan mata 
berkaca-kaca. Theo pelan-pelan berdiri di 
depan Naomi, memperlihatkan cincin berlian 
dalam kotak itu, lalu berlutut di depan sang 
kekasih. 


S3) =» 
aœ “Han Naomi. 


Sorot mata Theo terlihat begitu putus asa 


karena tak bisa menahan tangisnya. Sambil 


menunjukkan ekspresi bahwa ia bisa mati 


tanpa Naomi, Theo mengucapkan pengakuan 


yang sudah sedari dulu ingin ia katakan. 
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“Hiduplah bersamaku.” 


“Aku yakin, paling tidak aku nggak akan 
membuatmu susah seumur hidupmu. 
Maksudku, aku akan melayanimu bak 


ratu sampai aku mati.” 


“Hiduplah denganku. Ayo kita menikah.” 


Itu adalah janji yang telah mereka sepakati 
saat Naomi melamar Theo. Tapi entah 
kenapa, Naomi merasakan sesuatu yang 
berbeda saat Theo yang mengatakannya. 
Lamaran barusan benar-benar khas Theo, 
membuat Naomi tak bisa menahan diri untuk 
terus tersenyum. Seharusnya Naomi 
menangis karena sangat tersentuh 
mendengar lamaran Theo itu. Tapi apa mau 
dikata, hidung Theo yang memerah karena 
menangis bahagia itu terlihat sangat imut. 
Melihat wajah Theo yang menggemaskan itu, 
Naomi spontan mengelus pipi Theo yang 
basah oleh air mata sambil tersenyum cerah. 
Alih-alih menjawab, wanita itu memberikan 
ciuman manis. Penuh rasa cinta yang 
meluap-luap. Bibir lembap Naomi itu 
membuat bulu kuduk Theo meremang saking 
senangnya. Theo yang melebur dalam rasa 
manis itu memejamkan mata dan menikmati 
napas Naomi yang hangat. Dalam momen 
yang sangat penting seperti ini, biasanya 


Theo berharap waktu bisa berhenti berputar. 
Namun kali ini, Theo memutuskan untuk 
membiarkan waktu berlalu apa adanya. 
Karena ini akan menjadi hari pertama dari 
sekian banyak hari yang akan mereka lalui 


bersama. 


ADA “Aku jauh lebih mencintaimu, Theo.” 


Naomi berbisik setelah melepaskan bibirnya 
dari bibir Theo. Meski Theo sudah 
mendengar pengakuan itu beberapa kali, ia 
masih tidak bisa menakar secara pasti 
seberapa besar rasa cinta mereka satu sama 
lain. Satu hal yang Theo yakin betul, tak 
peduli seberapa besar Naomi mencintainya, 
wanita itu takkan bisa mengalahkan rasa 
cinta Theo padanya. Kehadiran Naomi 


membuat pria itu merasa sangat gembira 
sampai hatinya terasa ngilu. Dan kini, ia 
bahkan tidak bisa menghentikan air mata 
bahagianya. 


© “Selamat pagi.” 


Yuri datang agak telat dibandingkan 
biasanya. la menyapa sambil melangkahkan 
kaki memasuki kantor. Wanita itu 
mengarahkan pandangan ke arah ruang 
Kepala Tim yang terlihat lebih ramai daripada 
ruang kantor. Rupanya sebagian besar 
karyawan sedang berkumpul di sana. 


© “Ada apa?” 


Sebelum melangkah ke tempat duduknya, 
Yuri berhenti sebentar di dekat ruang Kepala 
Tim dan bertanya kepada salah seorang 
pegawai. Yang ditanya menjawab sambil 
mengusap mata yang basah. 


“Dan Theo ssi menyerahkan surat 
pengunduran diri. Beliau akan keluar 
dari sini.” 


Ny “Apa?” 


“Kemarin saat acara launching, beliau 
memang sudah bilang akan 


mengundurkan diri....” 


Berita pengunduran diri Theo ini bisa dibilang 
mendadak. Kondisi perusahaan sudah 
berubah menjadi sangat tidak nyaman bagi 
Theo, membuat pria itu tak bisa berkutik. Yuri 
yang menyaksikan penderitaan Theo itu 
memang berharap pria itu segera berhenti 
dan keluar dari tempat ini. Namun saat kabar 
yang sangat ia tunggu-tunggu itu benar-benar 
terjadi, ternyata muncul rasa sakit yang 
sangat menyiksa dalam hati Yuri. Jika Theo 
memutuskan untuk pergi, seharusnya ia 
memberitahu Yuri. Kenapa pria itu pergi 
tanpa mengucapkan salam perpisahan 
kepada Yuri? 


© “Bocah itu benar-benar nggak punya 


perasaan....” 


Yuri tidak bisa menahan rasa kecewanya dan 
spontan mengeluarkan sumpah serapah. Tapi 
itu semua sia-sia karena Theo tidak berada di 
sana. Setelah lebih tenang, Yuri harus 
mengakui bahwa keputusan Theo kali ini 
sangat tepat. Karena itu sejurus kemudian 
wanita itu tersenyum tipis, amarahnya 


berhasil diredam. 


2 “Yah, bagus lah.” 


Itu pendapat Yuri yang sejujurnya. 


2 “Anak itu harus bekerja di tempat yang 


lebih baik daripada di sini.” 


Walau Yuri tak bisa bertemu lagi dengan 
Theo di kantor ini, wanita itu harus berbesar 
hati melepas Theo pergi ke tempat yang lebih 
baik. 


“Benar. Semua orang mengakui 
kemampuan Kepala Tim Theo.” 


Ty 


“Ya, benar. Begitulah dia....” 


7 


“Tapi omong-omong, Manajer Heo Yuri 
pasti sedih. Anda kan dekat sekali 
dengan Kepala Tim Theo.” 


Karyawan itu berkomentar saat teringat Yuri 
pernah menjadi teman dekat Theo. Meski 
hubungan antara Theo dan Yuri terlihat 
canggung akhir-akhir ini, saat perusahaan 
mendepak Theo dari jabatannya, Yuri-lah 
yang marah, seolah-olah dirinya yang 
mengalami hal itu. Jauh di dalam hati, Yuri 
memang merasa sangat sedih sampai tak 
bisa mengungkapkannya dengan kata-kata. 
Tapi saat ini, ia memilih untuk tak 
mengakuinya dengan menggelengkan 
kepala. 


© “Nggak. Nggak ada yang perlu disesali. 
Dia pergi untuk mengejar impiannya 


sendiri.” 


Yuri berbohong dengan nada santai yang 
sangat meyakinkan. Sekilas Yuri terlihat 
seperti dirinya yang biasa, keren dan percaya 
diri. Padahal sebenarnya ia sedang berlatih 
keras. Berlatih untuk melepaskan Theo. Pria 
itu meninggalkan Yuri begitu saja, memaksa 
Yuri tak bisa melihat pria itu lagi. Tidak 
memedulikan hatinya. 


» 
€ / “Selamat bekerja. Mari kita minum kopi 


nanti.” 


Yuri meninggalkan para karyawan yang 
sedang mengenang Theo dengan ekspresi 
santai. Ia mengerahkan seluruh tenaga untuk 


berjalan menuju tempat duduknya. Yuri harus 


berpura-pura baik-baik Saja untuk Sementara 
waktu ini. la juga harus menghentikan 
kebiasaannya yang selalu mencari di mana 
Theo berada. Yuri harus menghapus Theo 
dari ingatannya, entah bagaimana dan 
sekeras apa usaha yang harus ia lakukan, 
yang penting ia harus melakukannya dengan 
baik. Tanpa Theo, Yuri akan baik-baik saja. 
Selama berjalan ke tempat duduknya, ia terus 
mengeluarkan sumpah serapah untuk dirinya 
sendiri. Begitu sampai, Yuri melepas mantel, 
menggantungnya di kursi, lalu meletakkan tas 
di meja. Saat mendudukkan tubuh lelahnya di 
kursi, rasa tak nyaman langsung 
menyergapnya. Waktu pulang kerja masih 8 
jam lagi. Pada saat seperti ini, yang Yuri 
butuhkan adalah kopi. la memutuskan untuk 
meluruskan pikiran yang kusut dengan kafein. 
Wanita itu mengulurkan tangan untuk 
mengambil koin dari wadah yang ia taruh di 
sudut meja. Pada saat itulah ia baru 
menyadari sesuatu. 


2 “Eh...?” 


Sesuatu tertutup tasnya ketika ia datang tadi. 
Rupanya itu adalah sekantong cokelat 
dengan tempelan post-it. Ia langsung bisa 
menebak siapa pengirimnya hanya dengan 
sekali lihat. Tak mungkin Yuri tidak mengenali 
pemilik tulisan itu. Garis tulisan di post-it itu 
tampak seperti gaya tulis orang dewasa pada 
umumnya. 


2 “Dan Theo....” 


Yuri mengambil sekantong cokelat itu sambil 


menyebut nama Theo. (Berhentilah merokok. 
Apa kau mau membuat paru-parumu jadi 
pensil arang? Theo.) Nasihat dengan nada 
bercanda itu adalah salam perpisahan yang 
terkesan tidak ramah. Tapi, begitulah gaya 
Dan Theo. Saat membaca pesan itu, Yuri 
bisa merasakan seolah-olah Theo bicara 
langsung di telinganya. 


H “Hahaha....” 


Yuri melupakan rasa sedihnya dan spontan 
tertawa. Tak peduli seberapa keras Yuri 
berusaha untuk tidak larut dalam emosi, sulit 
baginya kalau itu berkaitan dengan Theo. 
Untung saja saat ini rasa sakit di dada Yuri 
sudah berkurang. Ia pun kembali teringat 


alasannya menyukai Theo. 


CI 


”Dan Theo, aku minta rokok.” 


KP 


2 ”Wah, kau ini benar-benar nggak tahu 


malu. Bisa-bisanya kau nggak bawa 
rokok padahal keluar untuk merokok. 
Sebenarnya kau memang berniat untuk 
memalakku, 'kan?” 


Key "Kau cuma bawa satu? Pelit.” 


= “Cuma ini satu-satunya. Bayarlah 
seharga satu bungkus rokok.” 


Dan Theo selalu saja kasar dan kurang ajar. 


@ mn” 
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\=/ "Apa ini?” 
”Permen.” 


© ”Aku tahu ini permen, tapi kenapa kau 
memberiku banyak sekali?” 


.-/ “Makan semuanya pelan-pelan, baru 


masuk lagi.” 


= "Aku akan menjemputmu setelah kau 
sadarkan diri.” 


Theo adalah orang yang sangat hangat saat 
sedang menunjukkan perhatiannya. Yuri tidak 
bisa tidak menyukainya. Seperti saat ini, 
ketika Yuri mendapat salam perpisahan yang 
sangat khas Theo. Rasa sakit di hati Yuri pun 
sedikit demi sedikit menghilang. 





